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 The purpose of this study was to analyze (1) differences in food and non-food 
consumption before and during the Covid-19 pandemic, (2) differences in food 
and non-food consumption in rural areas before and during the Covid-19 
pandemic, and (3) differences in food and non-food consumption in urban areas 
before and during the Covid-19 pandemic in West Java Province. This study 
used data analysis using the normality test, paired sample t-test and non-
parametric tests using the Wilcoxon sign rank test. The results showed that: 
(1) there were differences in food consumption before and during the Covid-19 
pandemic in West Java Province, (2) there were differences in non-food 
consumption before and during the Covid-19 pandemic in West Java Province, 
(3) there were differences in consumption food and non-food in rural areas 
before and during the Covid-19 pandemic in West Java Province, (4) there are 
differences in food consumption in urban areas before and during the Covid-19 
pandemic, and there are no differences in non-food consumption in urban areas 
before and during the Covid-19 pandemic in West Java Province. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi telah membuat beberapa negara, termasuk Indonesia mengalami pertumbuhan 
minus (Ulya, 2020). Pada 13 Agustus 2020, Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan, produk 
domestik bruto (PDB) Indonesia pada kuartal II-2020 minus hingga 5,32 persen. Salah satu 
penyebab minusnya pertumbuhan ekonomi adalah penurunan konsumsi masyarakat. 
Perlambatan signifikan terjadi pada konsumsi rumah tangga yang hanya tumbuh 2,84 persen. 
Bandingkan dengan periode sama tahun lalu yang tumbuh 5,02%. Padahal, belanja rumah tangga 
berkontribusi lebih separuh dari PDB Indonesia. Sedangkan belanja pemerintah turun dari 5,22 
persen menjadi 3,74 persen. Bahkan, Lembaga Non-Profit (LNPRT) yang melayani rumah tangga 
terkontraksi sebesar 4,91 persen. Padahal, pada kuartal I 2019, jenis belanja ini tumbuh 16,96 
persen (BPS, 2020). Menurut Sumarwan (2003), faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumsi yaitu lingkungan konsumen seperti budaya, demografi, karakteristik sosial ekonomi, 
keluarga, kelompok referensi, dan teknologi (Muslimin, 2020). 

Demografi merupakan jumlah penduduk yang besar akan memperbesar pengeluaran 
konsumsi secara menyeluruh (Rahardja, 2008:267). Provinsi Jawa Barat pada tahun 2020, 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik, dilihat dari data pola konsumsi penduduk, tercatat 
pengeluaran untuk konsumsi makanan mengalami penurunan, sedangkan untuk pengeluaran 
bukan makanan mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan perilaku masyarakat juga 
mengalami perubahan, akibat adanya pandemi Covid-19. Salah satunya yaitu, bergesernya 
konsumsi makanan ke pengeluaran bukan makanan. Seperti contohnya yaitu dimasa pandemi 
Covid-19 ini masyarakat menekan konsumsi makanan dan dilaihkan kepada konsumsi vitamin 
dan alat penunjang kesehatan seperti masker dan handsanitazer. Selain itu karena kondisi 
pandemi Covid-19 juga ada beberapa pengalihan atau tambahan untuk konsumsi internet. Jadi 
jika sebelum adanya pandemi Covid-19, pengeluaran masyarakat lebih digunakan untuk 
menabung, berwisata atau mencari pengalaman, dan sebagainya. Namun setelah adanya 
pandemi Covid-19 konsumsinya bergeser dari non-leisure ke leisure. Di masa pandemi Covid-19 
ini pemerintah melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).  

Selama pemberlakuan PSBB, dilakukan penghentian sementara aktivitas bekerja di 
tempat kerja dengan menggantinya berkerja dari rumah dan juga mengakibatkan ada beberapa 
buruh di PHK dikarenakan tidak dapat beroperasi. Hal tersebut mempengaruhi perubahan 
konsumsi masyarakatnya. Konsumsi merupakan salah satu kegiatan ekonomi untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan barang dan jasa. Sedangkan pola konsumsi adalah susunan tingkat 
kebutuhan seseorang atau rumah tangga untuk jangka waktu tertentu yang akan dipenuhi dari 
penghasilannya (Hardiyanti, 2019). Beberapa penelitian sebelumnya mengenai konsumsi 
masyarakat khususnya mengenai pergeseran pola konsumsi masyarakat telah dilakukan. Salah 
satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adiwijaya dan Ningrum (2020), dengan judul 
bergesernya pola konsumsi masyarakat sebagai dampak dari mewabahnya virus corona, 
mendapatkan hasil bahwa dampak Covid-19 memberikan perubahan pola konsumsi masyarakat 
selain pemenuhan kebutuhan primer juga ke pemenuhan kebutuhan akan kesehatan, namun 
dalam beberapa bagian belum terlihat adanya pola safety first, justru banyak terbangun solidaritas 
bagi masyarakat yang terdampak. 

Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis perbedaan konsumsi makanan 
sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Provinsi Jawa Barat; (2) Menganalisis perbedaan 
konsumsi non makanan sebelum dan selama pandemi covid-19 di Provinsi Jawa Barat; (3) 
Menganalisis perbedaan konsumsi perdesaan sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Provinsi 



Dampak Pandemi Covid-19 .... (Tunnafisah et al.)_______________ 

79 
 

Jawa Barat; dan (4) Menganalisis perbedaan konsumsi perkotaan sebelum dan selama pandemi 
Covid-19 di Provinsi Jawa Barat. 

Konsumsi seseorang sangat dipengaruhi oleh pendapatan yang diterimanya. 
Berdasarkan Teori Engel yaitu tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dapat pula dikatakan 
membaik apabila pendapatan meningkat dan sebagian pendapatan tersebut digunakan untuk 
mengkonsumsi non makanan, begitupun sebaliknya. Mereka mengalokasikan kelebihan 
pendapatan mereka pada pengeluaran non makanan. Bagi masyarakat rumah tangga yang 
berpendapatan rendah dalam hal ini adalah rumah tangga miskin dimana penghasilanya 
terbatas, sehingga lebih cenderung untuk memprioritaskan pengeluaran mereka untuk konsumsi 
makanan dan berbagai macam kebutuhan lainya dan terkadang pendapatan mereka tidak tersisa 
lagi. Pendapatan masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, dalam 
pandemi Covid-19 ini, beberapa masyarakat terdampak sehingga menyebabkan pergeseran 
konsumsi. Masyarakat yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal 
di wilayah Provinsi Jawa Barat. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran                

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

1. H1: Terdapat perbedaan konsumsi makanan sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

Susilowati (2020) menunjukkan bahwa konsumsi beras di kalangan keluarga perkotaan relatif 

stabil.  Konsumsi protein hewani dan nabati, sayuran, buah-buahan, dan susu mengal ami 

penurunan, sedangkan untuk mie instan ada sedikit peningkatan. Adapun strategi yang 

dipilih oleh keluarga perkotaan selama pandemi Covid-19 adalah pengurangan belanja non 

pangan (41,86%), strategi pengurangan pengeluaran pangan (34,37%), dan meningkatkan 

pendapatan (15,60%). 

2. H2 : Terdapat perbedaan konsumsi non makanan sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

Aludin (2016) menyatakan konsumsi non makanan adalah jumlah pengeluaran konsumsi 

rumah tangga yang dikeluarkan setiap bulan untuk kebutuhan di luar bahan makanan 

berupa sandang, papan, transportasi, elektronika, hiburan, bahan bakar, gas, rekening (listrik, 

telepon, air) dan lain-lain. 

3. H3a : Terdapat perbedaan konsumsi makanan perdesaan sebelum dan selama pandemi Covid-
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4. H3b : Terdapat perbedaan konsumsi non makanan perdesaan  sebelum dan selama pandemi 

covid- 19. Sari (2016) menyatakan pola konsumsi antara masyarakat perdesaan berbeda 

dengan masyarakat perkotaan. Hal tersebut terjadi pada situasi dan kondisi sebelum adanya 

pandemi Covid-19. 

5. H3a : Terdapat perbedaan konsumsi makanan perdesaan sebelum dan selama pandemi Covid-

19.  

6. H3b : Terdapat perbedaan konsumsi non makanan perdesaan  sebelum dan selama pandemi 

pandemi Covid-19. Hartati (2017) menyatakan ritme hidup masyarakat perkotaan memiliki 

banyak aktivitas di dalam ruangan daripada di luar ruangan, sehingga kebutuhan 

transportasi masyarakat perkotaan jauh lebih tinggi. Selain itu menjamurnya bisnis kuliner 

yang menawarkan beragam makanan baik makanan tradisional maupun internasional 

sebagai jawaban atas kebutuhan masyarakat perkotaan yang serba cepat dan instan. 

 
 

METODE ANALISIS 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data perbandingan konsumsi 

makanan dan non makanan sebelum dan selama pandemi pandemi Covid-19, serta konsumsi 

masyarakat perdesaan dan perkotaan sebelum dan selama pandemi pandemi Covid-19 selama 

periode tahun 2019-2020. Objek penelitian ini adalah konsumsi masyarakat di Provinsi Jawa 

Barat. Lokasi di Provinsi Jawa Barat karena merupakan provinsi dengan jumlah penduduk 

terbesar di Indonesia. Penelitian ini mengambil data sekunder tahun 2019-2020. Populasi adalah 

seluruh masyarakat Provinsi Jawa Barat tahun 2019-2020. Data diambil dari laporan penelitian 

terdahulu, berbagai macam jurnal dan instansi yang bersangkutan. Pada penelitian ini konsumsi 

didefinisikan sebagai semua biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan barang dan jasa untuk 

kebutuhan jasmani dan rohani, diukur dalam satuan rupiah per bulan (Rp/bulan).  

Berikut adalah tahapan analisis data penelitian: (1) Uji Normalitas: uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model memiliki distribusi normal (Umar, 2011); (2) Uji 

paired t-test: uji paired t-test adalah uji beda parametris pada dua data yang berpasangan. Sesuai 

dengan pengertian tersebut, maka dapat dijelaskan lebih detail lagi bahwa uji ini diperuntukkan 

pada uji beda atau uji komparatif artinya membedakan adakah perbedaan mean atau rata-rata 

dua kelompok yang berpasangan. Berpasangan artinya adalah sumber data berasal dari subyek 

yang sama (Umar, 2011); (3) Uji t berpasangan digunakan sebagai uji beda terhadap data yang 

diteliti yang berasal dari sejumlah responden yang sama pada suatu kelompok dan berkaitan 

dengan periode waktu pengamatan yang berbeda (sebelum adanya pandemi pandemi Covid-19 

(tahun 2019) dan selama adanya pandemi pandemi Covid-19 (tahun 2020). Jika signifikansi t < 

0,05 maka H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan komparatif sedangkan kika signifikansi t > 

0,05 maka H0 diterima yaitu tidak terdapat perbedaan komparatif; dan (4) Uji Wilcoxon: apabila 

data yang tidak berdistribusi normal, maka tidak menggunakan paired t-test, namun 

perhitungannya menggunakan uji non-parametrik yaitu uji wilcoxon sign rank test dengan taraf 

signifikansi sebesar 5 persen. Jika probabilitas (Asymp.Sig) <0,05, maka Ho ditolak artinya 

terdapat perbedaan sedangkan jika probabilitas (Asymp.Sig) >0,05, maka Ho diterima artinya 

tidak terdapat perbedaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Normalitas  

a. Uji Normalitas Pertama (Konsumsi Makanan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19) 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Pertama 

Konsumsi Makanan 
Kolmogorov-Smirnov  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig.  Statistic df Sig. 

Sebelum Pandemi Covid-19 0,335 14 0,000  0,598 14 0,000 

Selama Pandemi Covid-19 0,319 14 0,000  0,600 14 0,000 

Sumber: Output Olah Data  

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 1, terlihat bahwa ada nilai probabilitas (sig) 

di bawah taraf signifikan 5 persen, yang artinya data penelitian dalam model ini dapat 
dinyatakan tidak normal, sehingga untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. 

 
b. Uji Normalitas Kedua (Konsumsi Non Makanan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19) 

 
Tabel 2. Uji Normalitas Kedua 

Konsumsi Makanan 
Kolmogorov-Smirnov  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig.  Statistic df Sig. 

Sebelum Pandemi Covid-19 0,322 6 0,051  0,765 6 0,028 

Selama Pandemi Covid-19 0,329 6 0,041  0,761 6 0,026 

Sumber: Output Olah Data  

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 2, terlihat bahwa terdapat data yang memiliki 

nilai di bawah taraf signifikan 5 persen, artinya data dinyatakan tidak normal, sehingga untuk 
pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. 

 
c. Uji Normalitas Ketiga (a) (Konsumsi makanan masyarakat perdesaan sebelum dan selama 

pandemi Covid-19) 
Tabel 3a. Uji Normalitas Ketiga (a) 

Konsumsi Makanan 
Kolmogorov-Smirnov  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig.  Statistic df Sig. 

Sebelum Pandemi Covid-19 0,347 14 0,000  0,347 14 0,000 

Selama Pandemi Covid-19 0,320 14 0,000  0,675 14 0,000 

Sumber: Output Olah Data  

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3a, terlihat bahwa seluruh memiliki nilai di 

bawah taraf signifikan 5 persen, artinya data dinyatakan tidak normal. Sehingga untuk 
pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. 
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d. Uji Normalitas Ketiga (b) ((Konsumsi non makanan masyarakat perdesaan sebelum dan 
selama pandemi Covid-19) 

 
Tabel 3b. Uji Normalitas Ketiga (b) 

Konsumsi Makanan 
Kolmogorov-Smirnov  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig.  Statistic df Sig. 

Sebelum Pandemi Covid-19 0,344 6 0,025  0,753 6 0,021 

Selama Pandemi Covid-19 0,325 6 0,047  0,739 6 0,016 

Sumber: Output Olah Data  

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3b, terlihat bahwa seluruh memiliki nilai di 

bawah taraf signifikan 5 persen, artinya data dinyatakan tidak normal. Sehingga untuk 
pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. 

 
e. Uji Normalitas Keempat (a) (Konsumsi makanan masyarakat perkotaan sebelum dan selama 

pandemi Covid-19) 
Tabel 4a. Uji Normalitas Keempat (a) 

Konsumsi Makanan 
Kolmogorov-Smirnov  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig.  Statistic df Sig. 

Sebelum Pandemi Covid-19 0,329 14 0,000  0,575 14 0,000 

Selama Pandemi Covid-19 0,318 14 0,000  0,579 14 0,000 

Sumber: Output Olah Data  

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4a, terlihat bahwa seluruh memiliki nilai di 

bawah taraf signifikan 5 persen, artinya data dinyatakan tidak normal, sehingga untuk 
pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. 

 
f. Uji Normalitas Keempat (b) (Konsumsi non makanan masyarakat perkotaan sebelum dan 

selama pandemi Covid-19) 
 

Tabel 4b. Uji Normalitas Keempat (b) 

Konsumsi Makanan 
Kolmogorov-Smirnov  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig.  Statistic df Sig. 

Sebelum Pandemi Covid-19 0,319 6 0,057  0,767 6 0,029 

Selama Pandemi Covid-19 0,330 6 0,040  0,767 6 0,029 

Sumber: Output Olah Data  

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4b, terlihat bahwa seluruh memiliki nilai di 

bawah taraf signifikan 5 persen, artinya data dinyatakan tidak normal, sehingga untuk 
pengujian hipotesis menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test. 

 

 
2. Hasil Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis karena data tidak terdistribusi normal, maka menggunakan uji 

Wilcoxon Sign Rank Test, yaitu dengan membandingkan data sebelum dan selama pandemi 

Covid-19. Berdasarkan hasil perhitungan dengan software SPSS diperoleh hasil di bawah ini. 
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

No Keterangan Parameter Z p 

1 Hipotesis 1 Jenis Konsumsi Makanan -3,296 0,001 

2 Hipotesis 2 Jenis Konsumsi Non Makanan -2,201 0,028 

3 Hipotesis 3a Jenis Konsumsi Makanan Perdesaan -3,233 0,001 

4 Hipotesis 3b Jenis Konsumsi Non Makanan Perdesaan -1,992 0,046 

5 Hipotesis 4a Jenis Konsumsi Makanan Perkotaan -3,296 0,001 

6 Hipotesis 4b Jenis Konsumsi Non Makanan Perkotaan -1,572 0,116 

Sumber: Data primer 2021 (diolah) 

 
 

3. Pembahasan 

a. Konsumsi Makanan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, diketahui bahwa terdapat perbedaan konsumsi 

makanan sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Provinsi Jawa Barat, yang artinya, 

hipotesis pertama (H1) diterima.  Konsumsi makanan sebelum pandemi (2019) sebesar 

Rp629.741,00, sedangkan selama pandemi (2020) sebesar Rp655.838,00. Berdasarkan data 

hasil penelitian (lampiran 1) perbedaan konsumsi makanan antara sebelum dan selama 

pandemi Covid-19 dapat dilihat tahun 2019 sebelum adanya pandemi Covid-19, konsumsi 

makanan sebesar 49,71 persen dari total konsumsi, sedangkan tahun 2020 selama adanya 

pandemi Covid-19 konsumsi makanan turun menjadi 49,50 persen dari total konsumsi. Jika 

pada sebelum adanya pandemi Covid-19 19,14 persen dari total konsumsi dihabiskan untuk 

konsumsi makanan dan minuman jadi, namun selama adanya pandemi konsumsi dan 

makanan dan minuman jadi turun menjadi 18,93 persen dari total pengeluaran konsumsi. 

Hal tersebut terjadi karena selama adanya pandemi Covid-19, masyarakat lebih menyukai 

membuat makanan dan minuman sendiri dirumah untuk menjaga kesehatan dibandingkan 

membeli makanan dan minuman jadi di luar rumah. 

 

b. Konsumsi Non Makanan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2, diketahui bahwa terdapat perbedaan konsumsi 

non makanan sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Provinsi Jawa Barat, yang artinya, 

hipotesis kedua (H2) diterima. Perbedaan tersebut karena di situasi pandemi Covid-19 

memberikan dampak diantaranya saja pada pekerjaan dan pendidikan. Perusahaan dan 

institusi-institusi pendidikan dihimbau untuk tidak melaksanakan kegiatan perkantoran 

dan kegiatan belajar-mengajar secara langsung dengan tujuan untuk mengurangi 

penyebaran Covid-19. Sebelum pendemi tahun 2019 besarnya pengeluaran non makanan 

sebesar Rp637.136,00, sedangkan selama pandemi tahun 2020 konsumsi non makanan 

sebesar Rp669.122,00. Berdasarkan data hasil penelitian terlihat bahwa konsumsi bukan 

makanan yaitu untuk fasilitas rumah tangga, barang dan jasa, pakaian, barang-barang yang 

tahan lama, pajak dan asuransi serta keperluan pesta dan upacara tahun 2019 sebesar 50,29 
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persen dari total konsumsi, kemudian selama adanya pandemi Covid-19 tahun 2020, naik 

menjadi 50,50 persen dari total konsumsi. 

 

c. Konsumsi Makanan Daerah Perdesaan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3(a), diketahui bahwa terdapat perbedaan 

konsumsi makanan daerah perdesaan sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Provinsi 

Jawa Barat, artinya hipotesis ketiga (H3a) diterima. Data hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsumsi makanan daerah Perdesaan sebelum pandemi tahun 2019 sebesar 

Rp533.822,00, kemudian selama pandemi tahun 2020 menjadi Rp568.465,00. Berdasarkan 

data bahwa untuk konsumsi makanan masyarakat perdesaan terlihat bahwa tahun 2019 

sebelum adanya pandemi Covid-19, pengeluaran untuk konsumsi sayur-sayuran rata-rata 

sebesar Rp30.961,00. Sedangkan selama adanya pandemi mengalami kenaikan sebesar 

Rp36.425,00. 

 

d. Konsumsi Non Makanan Daerah Perdesaan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3(b), diketahui bahwa terdapat perbedaan 

konsumsi non makanan daerah perdesaan sebelum dan selama pandemi Covid-19 di 

Provinsi Jawa Barat, artinya hipotesis ketiga (H3b) diterima. Data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsumsi non makanan daerah Perdesaan sebelum pandemi tahun 

2019 sebesar Rp380.464,00, kemudian selama pandemi tahun 2020 menjadi Rp409.190,00. 

Perbedaan pengeluaran untuk non makanan pada masyarakat perkotaan yang terlihat, yaitu 

sebelum adanya pandemi Covid-19 tahun 2019, konsumsi untuk pengeluaran fasilitas rumah 

tangga sebesar Rp195.098,00 dan selama adanya pandemi  Covid-19 tahun 2020, naik menjadi 

Rp206.655,00. 

 

e. Konsumsi Makanan Daerah Perkotaan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat 4(a), diketahui bahwa terdapat 

perbedaan konsumsi makanan daerah perkotaan sebelum dan selama pandemi Covid-19 di 

Provinsi Jawa Barat, artinya hipotesis keempat (H4a) diterima. Data hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsumsi makanan daerah Perkotaan sebelum pandemi tahun 2019 

sebesar Rp659.200,00, kemudian selama pandemi tahun 2020 menjadi Rp682.461,00. 

Perbedaan konsumsi makanan berdasarkan data, terlihat jika pada konsumsi makanan 

masyarakat perkotaan sebelum adanya pandemi Covid-19 tahun 2019 pengeluaran untuk 

makanan dan minuman jadi sebesar Rp262.341,00 sedangkan selama pandemi Covid-19 

tahun 2020 naik menjadi Rp269,941,00. Hal tersebut terjadi karena banyak aktivitas yang 

dilakukan dirumah sehingga masyarakat daerah perkotaan cenderung memesan makanan 

dan minuman jadi melalui aplikasi online. 

 

f. Konsumsi Non Makanan Daerah Perkotaan Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat 4(b), diketahui bahwa tidak terdapat 

perbedaan konsumsi non makanan daerah perkotaan sebelum dan selama pandemi Covid-

19 di Provinsi Jawa Barat, artinya hipotesis keempat (H4b) ditolak. Data hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa konsumsi non makanan daerah Perkotaan sebelum pandemi tahun 

2019 sebesar Rp715.976,00, kemudian selama pandemi tahun 2020 menjadi Rp748.324,00. 

Perbedaan konsumsi non makanan masyarakat perkotaan berdasarkan data, terlihat jika 

sebelum pandemi Covid-19 tahun 2019 pengeluaran untuk fasilitas rumah tangga sebesar 

Rp354.257,00 dan untuk barang dan jasa sebesar Rp183.037,00, namun selama adanya 

pandemi Covid-19 tahun 2020 pengeluaran untuk fasilitas rumah tangga naik menjadi 

Rp369.627,00 dan untuk barang dan jasa naik menjadi Rp193.461,00. Selama pandemi Covid-

19 masyarakat cenderung berada di rumah dalam melakukan segala aktifitasnya yang 

berimbas pada peningkatan pemakaian listrik, pulsa untuk akses internet, serta pemenuhan 

kebutuhan makanan dibanding sebelum adanya pandemi Covid-19 (Syamsidarti, 2020).  

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu:  

1. Terdapat perbedaan konsumsi makanan sebelum dan selama pandemi Covid-19 di Provinsi 

Jawa Barat. 

2. Terdapat perbedaan konsumsi non makanan sebelum dan selama pandemi Covid-19 di 

Provinsi Jawa Barat. 

3. Terdapat perbedaan konsumsi makanan dan non makanan daerah perdesaan sebelum dan 

selama pandemi  Covid-19 di Provinsi Jawa Barat.  

4. Terdapat perbedaan konsumsi makanan daerah perkotaan sebelum dan selama pandemi 

Covid-19, serta tidak terdapat perbedaan konsumsi non makanan daerah perkotaan sebelum 

dan selama pandemi Covid-19 di Provinsi Jawa Barat. 
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